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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

 1.1    Dasar Pemikiran  

  Di zaman  yang semakin modern ini, berbagai sektor  kehidupan 

mengalami perkembangan yang sangat  pesat, baik itu di bidang politik, sosial 

budaya, ekonomi khususnya di bidang perbankan .  

Sesuai dengan pasal 1 ayat 1 UU No 10 tahun 1998 perbankan   adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatannya. 

Menurut UU No 21 tahun 2008 Pasal 1 ayat 7 tentang perbankan syariah,  

“Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah ( BUS ) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)” . 

Bank syariah memiliki  beberapa kegiatan operasional yang dilakukan, 

pertama : menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

(tabungan, giro, deposito ) kedua : menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan, dan ketiga : memberikan pelayanan jasa-jasa  

lainnya.  hal ini juga dimaksudkan ke dalam fungsi bank syariah sebagai 

lembaga intermediary. 

Selain giro dan tabungan, produk perbankan syariah lainnya yang 

termasuk produk penghimpun dana (funding) adalah deposito. Berdasarkan 

Undang- Undang No 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No 7 tahun  

1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan deposito berjangka adalah 

simpanan yang penarikannya  hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu 
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tertentu menurut perjanjian Antara penyimpan dengan bank yang 

bersangkutan. 

Produk simpanan  Deposito merupakan jenis simpanan yang mempunyai 

resiko yang rendah dengan keuntungan yang optimal, selain itu simpanan 

deposito juga terjamin keamanannya karena di lindungi  oleh LPS (lembaga 

Penjamin Syariah ). Selain dalam menginvestasikan dana deposito  pada bank 

syariah, nasabah memiliki beragam tujuan seperti untuk berjaga-jaga terhadap 

ketidakpastian yang akan datang, untuk persiapan pembelian suatu barang 

konsumsi di masa depan, ataupun untuk mengakumulasikan kekayaannya. 

Adapun yang dimaksud dengan Deposito Syariah adalah deposito yang 

dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah 

Nasional 

(DSN) MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah mengeluarkan fatwa Dewan 

Syariah Nasional No.03/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan bahwa deposito 

yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip Mudharabah. 

 Bank Syariah dalam kapasitasnya sebagai Mudharib memiliki sifat 

sebagai seorang wali amanah (trustee), yakni harus berhati-hati atau bijaksana 

serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul 

akibat kesalahan atau kelalaiannya. Di samping itu bank syariah juga 

bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang diharapkan dapat 

memperoleh keuntungan  seoptimal mungkin tanpa melanggar berbagai aturan 

syariah. 
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Dari hasil pengelolaan dana Mudharabah, bank syariah akan 

membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola 

dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan 

disebabkan oleh kelalaiannya. Namun apabila, yang terjadi adalah mis 

management (salah urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian 

tersebut.  

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik dana, pada 

produk simpanan BSM Deposito menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah, 

Mudharabah Mutlaqah adalah pemilik dana (shahibul maal) tidak 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah (mudharib) 

dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara 

maupun objek investasinya. Dengan kata lain, bank syariah mempunyai hak 

dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dananya  ini ke berbagai 

sektor bisnis yang di perkirakan akan memperoleh keuntungan.  

Banyak anggota masyarakat yang menjadikan bank syariah sebagai ladang 

bisnis yang menggiurkan dan lebih berminat untuk mendepositokan dananya 

pada bank syariah yang dikarenakan tingkat keuntungan dari dana yang 

diinvestasikan lebih besar. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tugas akhir ini mengangkat 

judul “Prosedur Pembukaan Deposito Berjangka  Mudharabah Mutlaqah  

Pada PT.Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta” 
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1.2   Tujuan Magang  

Tujuan pelaksanaan magang di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo Yogyakarta  sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui Prosedur Pembukaan  Deposito Berjangka 

Mudharabah Mutlaqah pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo Yogyakarta, 

2. Untuk mengetahui perhitungan bagi hasil Deposito Berjangka  

Mudharabah Mutlaqah pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo Yogyakarta. 

1.3    Target Magang  

Target Magang yang ingin dicapai dalam kegiatan magang di PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta adalah : 

1. Dapat menjelaskan tentang Prosedur Pembukaan Deposito Berjangka 

Mudharabah Mutlaqah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo,  

2. Dapat menjelaskan Perhitungan Bagi Hasil Deposito Berjangka  

Mudharabah Mutlaqah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo . 

1.4 Bidang Magang  

Berdasarkan judul dari tugas akhir “Prosedur Pembukaan Deposito  

Berjangka Mudharabah Mutlaqah Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP 

Ambarukmo Yogyakarta” maka bidang magang yang sesuai adalah pada unit 

Customer Service, hal ini merupakan tugas dan wewenang dari seorang 
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petugas customer service adalah salah satunya bertanggung jawab untuk 

memberikan layanan dan edukasi terhadap penggunaan layanan produk  

kepada masyarakat ataupun nasabah, serta menjelaskan benefit dan fitur dari 

produk perusahaan yang salah satunya berkaitan dengan prosedur pembukaan 

deposito  berjangka mudharabah mutlaqah. 

1.5 Lokasi Magang  

Lokasi pelaksanaan magang ini berada di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Ambarukmo yang beralamatkan di Jl. Laksda Adisucipto No.167, 

Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

         

Gambar 1.1 Lokasi Kantor Cabang Bank Mandiri Syariah  

Sumber : Google Maps, 2018 
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1.6  Jadwal Magang  

Jadwal pelaksanaan magang di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo Yogyakarta dilakukan selama 1(satu) bulan  dimulai pada tanggal 26 

Februari 2018 sampai dengan 26 Maret 2018. Kegiatan Magang dilaksanakan 

sesuai dengan jam kerja yang diterapkan sesuai kebijakan PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Ambarukmo. Adapun jadwal kegiatan magang adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 1.1 

Jadwal Kegiatan Magang 

No Kegiatan  Februari  Maret  April  Mei  

Minggu ke  Minggu ke  Minggu ke  Minggu ke  

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Persiapan 

Magang 

                

2. Pelaksanaan 

Magang  

                

3. Penyusunan 

Laporan 

Magang 

                

4. Bimbingan 

Penyusunan 

Laporan  
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1.7    Sistematika Penulisan Laporan Magang  

BAB I  : PENDAHULUAN   

   Pada bab ini merupakan bab yang membahas tentang dasar 

   pemikiran, tujuan magang, target magang, lokasi magang, dan  

  sistematika penulisan laporan magang. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

   Pada Bab ini Merupakan bab yang di dalamnya berisikan tentang  

   teori yang dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan  

   yang ada pada judul laporan. 

           BAB III : ANALISIS DESKRIPTIF  

      Pada bab ini terdiri dari data umum dan data khusus. Data umum 

                          Merupakan penjelasan gambaran umum tempat magang. Data  

                           khusus  di dalamnya terdapat pembahasan mengenai pengertian  

                           Deposito bank syariah, Prosedur Pembukaan Deposito Berjangka  

                          Mudharabah Mutlaqah pada Bank Syariah Mandiri KCP 

                          Ambarukmo, Perhitungan Bagi Hasil Deposito Berjangka    

       Mudharabah Mutlaqah . 

            BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN   

      Pada Bab ini merupakan bab penutup dari kesimpulan dan saran. 

        Di penulisan laporan magang ini, kesimpulan merupakan hasil  

       analisis dari bab pembahasan yang disusun sesuai dengan tujuan  

                            dan target magang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bank  Syariah  

Diberlakukannya UU tentang perbankan syariah, dengan hal itu terdapat 2 

(dua) UU yang mengatur Perbankan di Indonesia, yaitu UU No.7 tahun 1992 

tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998, 

dan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. 

Menurut UU No.21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7, 

“Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)”. 

 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan Bank 

Konvensional yakni sama-sama sebagai lembaga intermediasi yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas 

pembiayaan. Perbedaan pokoknya terdapat dalam perlakuan dan jenis 

keuntungan yang diambil dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Jika 

bank konvensional, mendasarkan keuntunganya dari pengambilan keuntungan 

bunga, maka Bank Syariah dari apa yang disebut imbalan, baik berupa jasa  

8 
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(fee base income) maupun mark up atau profit margin, serta bagi hasil (Loss 

and Profit Sharing). 

Menurut  UU RI No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah  

“Fungsi dari perbankan syariah selain melakukan fungsi penghimpunan 

dan penyaluran dana masyarakat , juga melakukan fungsi sosial yaitu : 1) 

dalam bentuk lembaga baitul maal yang menerima dana zakat, infak, sedekah  

dan dana sosial lainnya. 2) dalam bentuk lembaga keuangan syariah 

menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan uang dan 

menyalurkannya, ke pengelola wakaf (nazhir) yang ditunjuk”.  

UU perbankan syariah juga mewajibkan dibentuknya Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) di setiap bank syariah dan bank umum konvensional yang 

memiliki UUS, dengan tugas antara lain memberikan nasihat dan saran kepada 

Direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah 

(pasal 32) . DPS tersebut diangkat oleh rapat umum pemegang saham (RUPS) 

atas rekomendasi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI).  

 

2.2 Prosedur  

Pengertian prosedur seperti yang dikatakan oleh Wursanto adalah “suatu 

rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan 

yang merupakan suatu kebetulan”.  

Menurut Dr. Winardi, S.E. sebuah “prosedur merupakan  rangkaian tugas-

tugas yang berhubungan satu sama lain serta merupakan urutan kronologis dan 

cara yang telah digariskan untuk melaksanakan suatu pekerjaan”. 
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Normalnya dalam sebuah prosedur tercantum cara bagaimana setiap tugas 

akan dilakukan untuk mengerjakan tugas administratif tertentu dalam perusahaan 

yang bersangkutan, prosedur- prosedur biasanya digunakan terhadap pekerjaan 

yang berulang, sebaiknya untuk menempatkan limit-limit waktu, untuk setiap 

tindakan dalam sebuah prosedur. 

 

2.3      Deposito  

           Selain giro dan tabungan, produk perbankan syariah yang termasuk produk 

penghimpun dana (funding) adalah deposito. Sistem penghimpun dana pada bank 

syariah dilihat dari sumbernya,yang pada dasarnya terdiri atas : modal, titipan dan 

investasi. Deposito pada bank syariah termasuk sumber dana yang berasal dari  

investasi masyarakat yang dihimpun berdasarkan akad mudharabah, maka 

deposito di bank syariah disebut dengan deposito mudharabah. 

Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No 7 tahun 

1992 Pasal 1 ayat 7 tentang perbankan, yang dimaksud dengan : 

“Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan  pada waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan 

dengan bank yang bersangkutan”. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

deposito “Bahwa deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang berdasarkan 

prinsip Mudharabah, sedangkan deposito yang tidak dibenarkan secara syariah 

adalah deposito yang berdasarkan perhitungan bunga”.  

Sarana atau alat untuk penarikan uang yang didepositokan tergantung dari 

jenis depositonya. Artinya setiap jenis Deposito terdapat beberapa perbedaan 

sehingga diperlukan sarana yang berbeda pula. Sebagai contoh untuk deposito 
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berjangka, penarikannya menggunakan bilyet deposito, sedangkan untuk sertifikat 

deposito menggunakan sertifikat deposito. 

2.3.1 Jenis- Jenis Deposito  

1) Deposito Berjangka  

Deposito Berjangka adalah deposito yang diterbitkan berdasarkan jenis 

jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito berjangka biasanya 

bervariasi mulai dari 1,3,6, sampai 12 bulan. Pada deposito berjangka 

diterbitkan atas nama  baik perorangan  ataupun lembaga. Artinya di 

dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga si pemilik 

deposito berjangka. Penarikan bagi hasil deposito berjangka dapat 

dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh tempo sesuai dengan jangka 

waktunya. 

Penarikan deposito berjangka dapat dilakukan secara tunai ataupun 

pemindah bukuan. Setiap bagi hasil yang di dapatkan akan dikenakan 

pajak dari bunga  yang diterimanya. 

2) Sertifikat Deposito  

Sama halnya seperti Deposito Berjangka Sertifikat Deposito 

merupakan Deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 3,6, dan 12 

bulan. Dalam perbedaanya sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam 

bentuk sertifikat . Artinya di dalam sertifikat deposito tidak tertulis nama 

seseorang atau badan hukum tertentu. serta dapat diperjualbelikan atau 

dipindahtangankan kepada pihak lain. Pencairan deposito dapat dilakukan 
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di muka, baik tunai maupun non tunai disamping setiap bulan atau jatuh 

tempo. 

3) Deposito On Call 

Deposito On Call adalah deposito yang  memiliki jangka waktu yang 

relatif singkat. Biasanya  digunakan untuk deposan yang mempunyai uang 

dalam jumlah yang besar. Dalam penerbitan deposito on call memiliki jangka 

waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan. Deposito on call 

diterbitkan atas nama. Pencairan bunga di lakukan pada saat pencairan 

deposito on call dicairkan deposan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya 

nasabah sudah  memberitahukan bank penerbit. Besarnya bunga biasanya 

dihitung perbulan dan biasanya untuk menghitung bunga dilakukan negosiasi 

antara nasabah dengan pihak bank. 

 

2.4        Mudharabah  

Kata Mudharabah secara etimologi berasal dari kata dharb berarti 

memukul atau berjalan. Di mana pengertian memukul atau berjalan ini lebih 

tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kaki nya dalam menjalankan 

usaha. Dalam Bahasa Arab, kata ini termasuk ke dalam kata yang memiliki 

banyak arti. Secara garis besar yaitu bergeraknya sesuatu kepada sesuatu yang lain 

( Muhammad,2016).  

Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak dimana satu pihak 

berperan sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan mempercayakan sejumlah 

modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yakni pihak  pengelola (Mudharib), 
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dengan tujuan mendapatkan keuntungan (Karim, 2014). Di dalam  kontrak 

Mudharabah akan menghasilkan keuntungan usaha maupun kemungkinan 

kerugian usaha. .Keuntungan usaha inilah yang akan dibagi  menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak berupa besarnya nisbah bagi hasil. Sedangkan 

kerugian ditanggung oleh  pihak shahibul maal selama kerugian itu bukan 

diakibatkan oleh kelalaian pihak mudharib. Jika terjadi suatu kelalaian ataupun 

kecurangan yang disebabkan oleh pihak mudharib, maka ia harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut. 

 

2.4.1. Jenis-Jenis Mudharabah  

Menurut (A. Karim, 2014) Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh 

pihak pemilik dana terdapat dua (2) bentuk mudharabah, yakni : 

1.   Mudharabah Mutlaqah ( Unrestricted Investment Account, URIA) 

 Deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA) adalah jenis investasi tidak terikat, 

dimana pihak pemilik dana (shahibul maal) tidak memberikan batasan atau 

persyaratan tertentu kepada bank syariah (mudharib) dalam mengelola 

investasinya. Oleh karena itu, Bank Syariah mempunyai hak dan kebebasan 

sepenuhnya dalam menginvestasikan dana URIA ini ke berbagai sektor 

bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan. 

Berikut adalah alur prosedur Mudharabah Muthlaqah : 

 



14 
 

 

 

  Gambar 2.1 Alur prosedur Mudharabah Muthlaqah  

Sumber : google.co.id 

2. Mudharabah Muqayyadah ( Restricted Investment Account, RIA). 

Berbeda halnya dengan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), deposito 

ini merupakan jenis investasi terikat . Deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA) 

adalah pihak pemilik dana (shahibul maal) memberikan batasan atau persyaratan 

tertentu kepada bank syariah (mudharib) dalam mengelola investasinya, terhadap 

sebuah proyek usaha yang dijalankan  baik yang berkaian dengan tempat, cara 

maupun objek investasinya. Oleh karena itu, Bank Syariah tidak mempunyai hak 

dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dana RIA ini ke berbagai 

sektor bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan.  
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2.4.2 Rukun dan Syarat Mudharabah  

Menurut (Karim, 2014) Adapun faktor-faktor yang harus ada (rukun) 

dalam akad Mudharabah  adalah : 

1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 

2. Objek Mudharabah ( modal dan kerja) 

3. Persetujuan kedua belah pihak ( ijab-qabul ) 

4. Nisbah Keuntungan  

Menurut ( A. Karim, 2014) Adapun syarat- syarat mudharabah adalah : 

1) Dalam Akad Mudharabah, minimal harus ada dua orang pelaku 

pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul Maal), 

sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 

(mudharib) . Dalam hal  orang yang terkait  melakukan akad adalah  

orang yang harus  cakap hukum, cakap dianggap sebagai wakil, 

karena pada salah satu posisi orang yang akan mengelola modal 

adalah wakil dari pemilik modal. Itu sebabnya syarat-syarat seorang 

wakil juga berlaku bagi pengelola modal dalam akad mudharabah. 

2) Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek Mudharabah, 

sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek 

Mudharabah. Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang, jelas 

jumlahnya, tunai atau barang yang dirinci berapa. Sedangkan kerja 

yang diserahkan dapat berbentuk keahlian, keterampilan, selling 

skill, management skill dan lain lain-lain. 
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3) Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi dari prinsip 

an-taradin minkum (sama-sama rela).Yang terkait dengan ijab 

qobul, harus diucapkan oleh kedua belah pihak guna menunjukkan 

kemauan mereka untuk melaksanakan kontrak. 

4) Yang terkait dengan keuntungan, disyaratkan bahwa pembagian 

keuntungan harus jelas dan pembagian porsi masing-masing 

diambilkan dari keuntungan dagang itu, setengah, sepertiga, 

seperempat. Apabila pembagian keuntungan tidak jelas maka 

menurut ulama hanafiah akad itu fasid (rusak). Pembagian 

keuntungan tidak boleh nominal tertentu atau prosentase dari modal.  

2.4.3 Keunggulam Sistem Mudharabah  

Menurut (Antonio, 2001) Adapun beberapa manfaat sekaligus menjadi 

keunggulan dari konsep Mudharabah yang diterapkan dalam bank berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah, yaitu :  

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan / hasil 

usaha bank. Sehingga tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ arus 

kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 
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4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang 

benar- benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang 

konkret dan benar- benar terjadi itulah yang akan dibagikan.  

5) Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah/ al- musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 

pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan 

yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

2.5  Bagi Hasil  

  Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan Profit 

Sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba. 

Secara defenitif  Profit Sharing diartikan distribusi beberapa bagian dari laba pada 

para pegawai dari suatu perusahaan. 

Bagi Hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian 

islam yakni pembagian hasil usaha antar pemilik modal (shahibul maal)  dan 

pengelola dana ( mudharib) . Dengan demikian darikedua pendapat tersebut dapat 

diambil kesimpulan  bahwa “ bagi hasil adalah suatu sistem pengelolaan dana 

dalam pembagian hasil usaha yang dapat terjadi antara bank dan penyimpan 

dana”. (Antonio, 2001). 
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2.5.1  Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil  

        Menurut Antonio, (2001) faktor yang mempengaruhi bagi hasil terdiri dari 

faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari investment rate, 

jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun 

faktor tidak langsung terdiri dari penentuan butir-butir pendapatan dan biaya 

mudharabah serta kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting). 

a) Faktor Langsung  

1. Investment Rate  

Persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total dana. 

2. Jumlah Dana yang Tersedia 

Jumlah dana yang berasal dari berbagai sumber dan tersedia 

untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan metode rata-rata saldo minimum bulanan atau rata-

rata total saldo harian. 

3. Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio) 

Salah satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah nisbah 

yang harus ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 

b) Faktor Tidak Langsung 

1. Penentuan butir-butir pendapatan  dan biaya bank dan nasabah 

melakukan share dalam pendapatan dan biaya. 

Bagi Hasil yang berasal dari pendapatan setelah dikurangi 

dengan hasil hanya dari pendapatan dan semua biaya 

ditanggung oleh bank disebut dengan Revenue Sharing. 
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2. Kebijakan Akunting 

Bagi Hasil tidak secara langsung dipegnaruhi oleh prinsip dan 

metode akunting yang diterapkan oleh bank. Namun, bagi hasil 

dipengaruhi oleh kebijakan pengakuan pendapatan dan biaya. 

 



 
 

1 

 

BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1  Data Umum  

3.1.1  Sejarah Singkat  Bank Syariah Mandiri 

Hadir dengan cita-cita membangun Negeri, nilai-nilai perusahaan yang 

menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada segenap 

Insan Bank Syariah Mandiri (BSM)  pada awal pendiriannya. Sejak tahun 1999, 

kehadiran BSM sesungguhnya merupakan hikmah dan sekaligus berkah pasca 

krisis ekonomi dan moneter tahun 1997-1998. Pada bulan Juli tahun  1997 

terjadinya krisis ekonomi dan moneter yang disusul dengan krisis multi-dimensi 

termasuk dipanggung politik nasional telah menimbulkan beragam dampak 

negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak 

terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan telah 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis yang luar biasa. Pada 

akhirnya  Pemerintah mengambil tindakan dengan menstrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.  

 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 4 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi 

satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Sebagai pemilik 

mayoritas baru BSB. 

Sebagai respon atas diberlakukannya UU No 10 tahun 1998, yang 

memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 

20 
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system). Bank mandiri melakukan konsolidasi dan membentuk tim pengembangan 

Perbankan Syariah, sebagai tindak lanjut dari keputusan merger. Adapun 

pembentukan tim ini bertujuan sebagai rangka dalam mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri. 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa suatu 

pemberlakuan atas UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi  atau perubahan pada  PT. Bank Susila Bakti dari bank 

konvesional menjadi bank syariah. Oleh karena itu, tim pengembangan perbankan 

syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana 

tercantum dalam akta Notaris : Sutjipto, SH , No 23, tanggal 8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah di kukuhkan oleh 

Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No 1/24/KEP.BI/1999, 25 

Oktober 1999. Selanjutnya, melalui surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 

Indonesia No.1/ 1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. 

Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 

Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 Rajab 

1420 H atau tanggal 1 November1999.  

 PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai harmoni 

inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
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kiprahnya di Perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 

Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.  

3.2 Visi, Misi, Bank Syariah Mandiri 

3.2.1 Visi Bank Syariah Mandiri   

“ Bank Syariah Terdepan dan Modern”. 

    Untuk nasabah : 

BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, 

menentramkan dan memakmurkan. 

Untuk Pegawai : 

BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk 

      beramanah sekaligus berkarir profesional.  

Untuk Investor : 

Institusi keuangan syaraiah Indonesia yang terpecaya yang terus 

memberikan value berkesinambungan.  

 

3.2.2 Misi Bank Syariah Mandiri 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungsn diatas rata-rata industri yang 

berkesinambungan  

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen ritel. 
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3.3   Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri  

Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo 

Yogyakarta terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu CBRM (Consulting Bisnis 

Relationship Marketing) & BOSM (Branch Operasional Manager). Pada bagian 

Branch Manager dibawahi oleh CBRM & BOSM . Pada divisi CBRM 

membawahi Sales Force dan asuransi Axa.  Sedangkan Pada BOSM membawahi 

Customer Service, Teller, GSS (General Support Staff). Lebih jelasnya dapat lihat 

pada gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo   

Yogyakarta 

Sumber : Data diolah,2018. 
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3.4  Produk – Produk Pendanaan  Bank Syariah Mandiri 

Berikut ini adalah  produk-produk penghinpun dana (funding) yang  

terdapat pada Bank Syariah Mandiri Adalah :  

1. Tabungan Reguler  

a) Tabungan BSM  

Merupakan produk simpanan dari Mandiri Syariah  yang  

berdasarkan prinsip syariah  dengan menggunakan akad 

Mudharabah Mutlaqah bagi nasabah perorangan maupun non 

perorangan untuk kemudahan transaksi perbankan sehari-hari. 

b) BSM Tabungan Simpatik  

Merupakan produk simpanan dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan prinsip Wadiah (titipan) bagi nasabah perorangan 

untuk kemudahan bertransaksi Perbankan sehari-hari . 

2. Tabungan Berjangka  

a) BSM Tabungan Berencana  

Merupakan simpanan produk  berjangka dari Mandiri Syariah 

yang menggunakan prinsip syariah Mudharabah Mutlaqah dengan 

perlindungan asuransi secara gratis dan otomatis . 

b) Tabungan Investa Cendekia 

Merupakan simpanan produk berjangka dari Mandiri Syariah 

yang menggunakan prinsip syariah  Mudharabah Mutlaqah  bagi 

nasabah untuk keperluan uang pendidikan 

3. Produk Pendanaan Lainnya  
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a) Tabunganku  

Merupakan produk simpanan dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah bagi nasabah 

perorangan guna menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

b) BSM Tabungan Mabrur  

 Merupakan produk simpanan dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah bagi nasabah 

perorangan untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umroh. 

c) BSM Tabungan Mabrur Junior  

Merupakan produk simpanan dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah bagi nasabah untuk 

usia dibawah 17 tahun dalam membantu pelaksanaan ibadah haji dan 

umroh. 

d) BSM Tabungan Kurban  

Merupakan simpanan produk dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah (Bagi Hasil) bagi 

nasabah untuk merencanakan investasi kurban. 

e) BSM Deposito  

Merupakan simpanan produk berjangka dari Mandiri Syariah 

yang menggunakan prinsip syariah Mudharabah Mutlaqah bagi 

nasabah perseorangan maupun perusahaan yang memberikan 

keuntungan yang optimal 
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f) BSM Deposito Valas  

Merupakan simpanan  investasi berjangka waktu tertentu dengan  

mata uang dollar  dari Mandiri Syariah yang menggunakan prinsip 

syariah Mudharabah Muthlaqah bagi nasabah perseorangan maupun 

perusahaan yang memberikan keuntungan yang optimal. 

g) BSM Giro   

Merupakan simpanan produk dari Mandiri Syariah yang 

menggunakan akad titipan dengan  prinsip syariah Wadiah Yad 

Dhamanah bagi nasabah perseorangan maupun perusahaan untuk 

kemudahan transaksi bisnis sehari-hari dimana penarikan dana 

menggunakan cek dan bilyet giro. 

h) BSM Giro Valas  

Merupakan simpanan dana dalam mata uang US Dollar dari 

Mandiri Syariah yang menggunakan akad titipan dengan prinsip 

syariah Wadiah Yad Dhamanah bagi nasabah perseorangan maupun 

perusahaan untuk kemudahan transaksi bisnis sehari-hari. 

 

3.5  Data Khusus  

3.5.1   BSM Deposito  

BSM Deposito adalah produk investasi berjangka waktu tertentu dalam 

mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah. 

Dalam prinsip ini Deposito nasabah diperlakukan sebagai investasi dan BSM akan 

memperlakukan dana deposito secara produktif lainnya secara profesional dan 
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sesuai syariah. Hasil usaha ini dibagi antara nasabah dan BSM sesuai porsi 

(nisbah) yang disepakati di awal akad . 

 

3.5.2  Perpanjangan  BSM Deposito  

  Adapun perpanjangan jangka waktu penempatan dana Deposito Bank 

Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta dapat dilakukan dengan 2 (dua)  

cara sebagai berikut :  

1. Otomatis atau Automatic Roll Over (ARO),  

Dalam  hal nasabah (shahibul maal) menghendaki perpanjangan jangka waktu 

penempatan dana secara otomatis (ARO), maka pada saat perpanjangan yang 

bersangkutan nasabah (shahibul maal)  tidak perlu lagi datang ke kantor 

cabang atau layanan syariah, petugas bank secara otomatis akan 

memperpanjang melalui input perpanjangan pada sistem komputerisasi. 

2. Non ARO  

Perpanjangan deposito dengan cara Non ARO adalah Deposito yang berakhir 

pada jangka waktu yang diperjanjikan, perpanjangan hanya dapat dilakukan 

setelah ada permohonan baru/ pemberitahuan oleh deposan atau penyimpan 

dana.  

 

3.5.3  Fitur, Biaya dan Manfaat Pembukaan Deposito Berjangka  

            Mudharabah Mutlaqah Pada Bank Mandiri Syariah. 

Fitur dan Biaya : 

• Jangka waktu fleksibel : 1,3, 6 dan 12 bulan. 
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• Dicairkan pada saat jatuh tempo  

• Setoran awal minimum Rp 2000.000 

• Biaya materai  Rp 6000 

• Biaya penarikan Rp 30000/ rekening. 

Manfaat :  

• Dana aman dan terjamin 

• Pengelolaan dana secara syariah  

• Bagi hasil yang kompetitif 

• Dapat dijadikan jaminan pembiayaan  

• Fasilitas Automatic Roll Over (ARO) 

 

3.5.4  Syarat Pembukaan Deposito Berjangka Mudharabah Muthlaqah 

Pada Bank Mandiri Syariah  

Adapun Syarat-syarat pembukaan rekening Deposito Berjangka adalah 

sebagai berikut: 

• Perorangan : 

➢ KTP/SIM/Paspor nasabah  

➢ NPWP 

• Perusahaan : 

➢ KTP/SIM/ Paspor pengurus atau pejabat yang berwenang  

➢ Akte Pendirian dan Akte Perubahan Perusahaan berikut pengesahan 

perusahaan  

➢ Anggaran dasar perusahaan  
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➢ SIUP, TDP/ ijin usaha dari instansi yang berwenang, NPWP, SK. Domisili. 

 

3.5 Prosedur Pembukaan Deposito Mudharabah Mutlaqah Pada Bank 

Syariah Mandiri 

        Untuk menjadi deposan tentu harus mengisi ketentuan-ketentuan yang telah 

di tetapkan bank. Adapun prosedur pembukaan Deposito, syarat dan kondisi yang 

ada pada deposito syariah sebagai berikut :  

 

  Gambar 3.2 Alur Prosedur Pembukaan BSM Deposito  

 Sumber : Data Diolah, 2018 
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Customer Service : 

1) Terima permohonan  pembukaan deposito dari nasabah  

2) Saat penerimaan nasabah baru, petugas menerangkan secara 

rinci tentang  produk BSM Deposito , termasuk defenisi, 

keunggulan produk, keuntungan bagi nasabah dan syarat 

pembukaan deposito, keikutsertaan dalam skema penjaminan, 

tata cara perhitungan bagi hasil, fasilitas Automatic Roll Over 

(ARO), serta menjelaskan bahwa deposito tersebut merupakan 

bentuk investasi nasabah ke bank. 

3) Petugas meminta identitas pribadi nasabah yang digunakan 

(KTP, SIM, Paspor dan lain-lain) yang masih berlaku untuk di 

fotocopy sebagai sumber data identitas pribadi. Petugas dapat 

menolak atau menunda calon Deposan yang tidak memiliki 

kelengkapan informasi, bukti-bukti dan dokumen-dokumen 

pendukung lainnya dan atau diragukan kebenarannya. 

4) Lakukan pemeriksaan kelengkapan dan keabsahan dokumen 

yang diserahkan serta kesesuaian antar dokumen. 

5) Petugas meminta nasabah mengisi formulir permohonan 

pembukaan BSM Deposito sebagai akad perikatan permohonan 

keikutsertaan investasi dalam bentuk deposito. Formulir 

tersebut berisi antara lain :  

a) Tanggal pembukaan rekening, 

b) Nama dalam Deposito  
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c) Jangka waktu dalam deposito  

d) Nisbah bagi hasil (BSM dan nasabah) 

e) Jumlah dana yang di depositokan  

f) Asal dana deposito ( setoran tunai, setoran cek BSM, setoran  

cek kliring, debit rekening, dan lain-lain) 

g) Contoh tanda tangan dua kali (berlaku salah satu atau 

keduanya) 

h) Identitas pribadi (nama, alamat, jenis kelamin, agama, 

tempat tanggal lahir, nomor telepon, NPWP, status rumah, 

alamat surat menyurat, alamat e-mail). 

i) Pekerjaan (jabatan, alamat pekerjaan, pekerjaan sebelumnya)  

j) Nama ibu kandung 

k) Pertanyaan bahwa sumber dana dan tujuan pembukaan 

rekening bukan untuk kegiataan pencucian uang (money 

laundering). 

l) Kepemilikan rekening di BSM atau di bank lain. 

6) Nasabah menandatangani formulir tersebut sebagai bukti 

adanya yang bersangkutan selaku pihak pemilik dana (shahibul 

maal) menyerahkan dananya kepada Bank Syariah Mandiri  

(Mudharib). 

7) Periksa pada sistem apakah nasabah sudah memiliki CIF 

 ( Customer Information File). 
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8) Jika nasabah telah memiliki CIF, lakukan verifikasi dan 

pencocokan data alamat, kartu identitas dan data lain untuk 

memastikan kebenaran CIF dan lengkapi aplikasi pembukaan 

Deposito dengan CIF yang ada. Jika nasabah belum memiliki 

CIF, lakukan pembukaan CIF terlebih dahulu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

9) Periksa kembali kelengkapan pengisian Aplikasi Pembukaan 

Deposito yang dilakukan oleh nasabah, termasuk tanda tangan 

pada kartu contoh tanda tangan.  

10) Persilahkan nasabah ke counter teller untuk proses penyetoran 

dana atau pendebetan rekening  guna penempatan Deposito. 

 

   Teller : 

1) Terima Aplikasi Deposito Berjangka dari customer sevice  

2) Lakukan verifikasi tanda tangan, dan bubuhkan paraf sebagai 

bukti telah dilakukan verifikasi tanda tangan. 

3) Lakukan proses penerimaan setoran tunai atau pendebetan 

rekening nasabah untuk penempatan Deposito. Nasabah 

menyetorkan dana sebesar nominal yang tertulis dalam 

formulir permohonan yang dimaksud sebagai bukti investasi 

tunai bukan utang serta menegaskan jumlah investasi yang 

sesuai dengan yang disepakati.  

4) Lakukan penjurnalan pada sistem sehingga otomatis muncul : 
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Debet : Kas/ Rekening Nasabah  

Kredit : RAB Deposito- Cabang/ Deposito Berjangka. 

5) Cetak validasi atas penginputan yang dilakukan, dan minta 

persetujuan/ paraf pejabat berwenang. 

6) Distribusikan Aplikasi pembukaan Deposito: 

Lembar 1/4 : untuk CS 

Lembar 2/4 : untuk nasabah  

Lembar 3/4 : untuk Teller  

Lembar 4/4 : untuk Internal control 

Customer Service :  

1) Lakukan proses pembukaan Deposito pada core banking 

system sesuai ketentuan yang berlaku. 

2) Catat nomor kontrak (nomor rekening) deposito pada Aplikasi 

Pembukaan Deposito dan berikan paraf. 

3) Mintakan persetujuan pejabat berwenang atas proses 

pembukuan deposito yang telah dilakukan pada core banking 

system.  

4) Persiapkan Bilyet Deposito, catat pengeluaran dan pemakaian 

bilyet registrasi working supply bilyet deposito. Petugas 

melakukan penginputan di sistem dengan komputerisasi dan 

bilyet dicetak harus dengan sistem bukan diketik atau ditulis 

tangan. 
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5) Lakukan pencetakan bilyet deposito pada core banking system 

sesuai ketentuan yang berlaku.  

6) Serahkan seluruh dokumen pembukaan deposito berikut bilyet 

deposito yang telah dicetak kepada pejabat berwenang untuk 

diperiksa, termasuk  menandatangani bilyet deposito. Pejabat 

bank yang berkepentingan melakukan pembubuhan  tanda 

tangan diatas materai Rp 6000,- pada bilyet. 

Penandatangan bilyet deposito dilakukan oleh 2 orang 

pejabat yang berwenang yang ditunjuk. 

7) Petugas dan nasabah melakukan serah terima bilyet sebagai 

tahap akhir dari proses pembukaan BSM Deposito di Bank 

Mandiri Syariah. 

Didistribusikan bilyet deposito: 

Lembar 1/3 : untuk nasabah  

Lembar 2/3 : untuk file cabang bersama kartu contoh 

tanda tangan  

Lembar 3/3 : untuk Internal Kontrol, dikirim bersama 

aplikasi lembar 4/4. 
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3.6.1  Perhitungan Bagi Hasil Deposito Berjangka Mudharabah Mutlaqah  

           Pada Bank Syariah Mandiri 

            Bagi Hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah (shahibul maal) dan 

pihak bank syariah (Mudharib). Porsi Bagi Hasil Deposito Syariah sering disebut 

dengan “Nisbah” dan ditentukan saat akad, yaitu ketika membuka deposito 

syariah. Nasabah bisa menanyakan kepada petugas bank syariah berapa nisbah 

bagi hasil saat itu tetapi biasanya sebelum nasabah menanyakan tentang nisbah 

bagi hasil yang sudah ditentukan oleh pihak bank tersebut. Prosentase nisbah bagi 

hasil pada Bank Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta ditetapkan oleh 

Direksi dan perhitungannya didasarkan pada pendapatan yang benar-benar 

diterima dari operasional kantor cabang syariah. 

Berikut tabel prosentase Nisbah Bagi Hasil BSM Deposito :  

  Tabel 3.2  Prosentase Nisbah Bagi Hasil BSM Deposito 

 

   

 

 

 

 

Sumber : Customer Service BSM  

 Perhitungan untuk bagi hasil Deposito Berjangka Mudharabah 

Muthlaqah di Bank Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta 

Jangka Waktu Nasabah Bank 

1 Bulan 46 % 54% 

3 Bulan 47% 53% 

6 Bulan 48% 52% 

12 Bulan 49% 51% 
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sebenarnya sangat komplek karena pendapatan dan laba bank sendiri 

berubah- berubah dan nasabah deposan maupun debitur jumlahnya sangat 

banyak. Untuk prosentase nisbah bagi hasil Bank Syariah Mandiri berbeda 

dengan prosentase nisbah di Bank Syariah Lainnya hal ini tergantung dari 

kebijakan pihak bank masing- masing. Prosentase Nisbah Bagi Hasil BSM 

Deposito biasanya bisa berbeda-beda di setiap tahunnya. 

Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat dalam menentukan 

beberapa bagian yang diperoleh oleh masing-masing pihak yang terkait. 

Sistem bagi hasil yang pada dasarnya erat kaitannya dengan beberapa 

marjin yang akan ditetapkan, ditentukan dengan dua (2) pola bagi hasil 

Yaitu: 1) Pola bagi hasil Profit Sharing 2) Pola bagi hasil Revenue 

Sharing. 

Adapun metode perhitungan Bagi Hasil yang digunakan Bank 

Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta adalah menggunakan 

jenis pola bagi hasil profit sharing . Pola Bagi Hasil Profit Sharing adalah 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil net dari total pendapatan 

setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut. Apabila suatu bank menggunakan sistem profit 

sharing, kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasil yang akan 

diterima pemilik dana (shahibul maal) akan semakin kecil. Kondisi ini 

akan mempengaruhi keinginan masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya pada bank syariah yang berdampak menurunnya jumlah dana 

pihak ketiga secara keseluruhan. Pola Bagi Hasil Revenue Sharing adalah 
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perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang 

diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan tersebut. Bank yang menggunakan sistem 

Revenue Sharing kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil 

yang diterima oleh pemilik dana akan lebih besar dibandingkan tingkat 

suku bunga pasar yang berlaku, kondisi ini akan mempengaruhi pemilik 

dana untuk berinvestasi di bank syariah dan dana pihak ketiga akan 

meningkat. 

Di dalam Perbankan Syariah Indonesia sistem bagi hasil yang 

dibenarkan adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan pada sistem 

revenue sharing. Bank Syariah dapat berperan sebagai pengelola maupun 

sebagai pemilik dana, ketika bank berperan sebagai pengelola (mudharib) 

maka biaya tersebut akan ditanggung oleh bank, begitu pula sebaliknya 

jika bank berperan sebagai pemilik dana (shahibul maal) akan 

membebankan biaya tersebut pada pihak nasabah pengelola dana. 
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Contoh Perhitungan Bagi Hasil Deposito Berjangka Mudharabah Muthlaqah  

 

Rumus:

𝑠𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑛𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑠𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
 𝑋 Total Pendapatan distribusi bagi hasil untuk simpanan sejenis  𝑋 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 

 

 

Ilustrasi  

 Saldo rata-rata tabungan Pak Sarman pada bulan Agustus tahun 2013 sebesar Rp 

1.000.000,-  , perbandingan bagi hasil ( nisbah) antara bank dan nasabah 85 : 15 , 

Adapun seluruh nasabah BSM memiliki saldo rata-rata tabungan  pada bulan 

Agustus  tahun 2013 sebesat Rp 2.000.000.000,-  Adapun pendapatan Bank yang 

akan dibagihasilkan untuk nasabah tabungan adalah Rp 200.000.000.-, berapakah 

bagi hasil yang akan diterima nasabah (shahibul maal) ?  

Jawab :  

Bagi Hasil untuk Nasabah (shahibul maal) adalah  

𝑅𝑝 1.000.000, −

𝑅𝑝 2.000.000.000
 𝑋 Rp 200.000.000, −𝑋 15% = 𝑹𝒑 𝟏𝟓. 𝟎𝟎𝟎, − 

       ( sebelum dipotong pajak)  

 

Maka, bagi hasil yang diterima Pak Sarman sebesar  Rp 15.000,- 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

4.1   Kesimpulan  

  Berdasarkan pembahasan yang telah dibuat tentang  BSM Deposito 

Mudharabah Muthlaqah  dalam penggunaan produknya sudah cukup optimal maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Prosedur Pelaksanaan Pembukaan BSM Deposito yaitu singkat dan 

tidak rumit. Nasabah yang hendak melakukan pembukaan deposito 

akan mendapatkan penjelasan mengenai BSM Deposito dari petugas, 

kemudian petugas melakukan penginputan data secara komputerisasi 

berdasarkan identitas diri nasabah yang masih berlaku 

(KTP,SIM,Paspor), serta meminta informasi yang diperlukan sebagai 

data nasabah, selanjutnya nasabah melakukan penyetoran dana yang 

akan didepositokan kepada petugas Teller baik berupa tunai maupun 

non tunai (kliring, inkaso).  Nasabah akan mendapatkan bilyet deposito 

sebagai bukti kepemilikan deposito di Bank Syariah Mandiri.  

2. Dari kedua sistem perhitungan bagi hasil yang diterapkan di Bank 

Syariah tersebut metode perhitungan bagi hasil yang digunakan dalam 

Bank Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta adalah metode 

yang menggunakan sistem perhitungan bagi hasil profit sharing.  
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4.2   Saran  

  Berdasarkan isi dari  penulisan Pembahasan tersebut, maka ada beberapa 

hal yang bisa disarankan kepada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Ambarukmo 

Yogyakarta agar kedepannya Bank Syariah Mandiri menjadi bank yang lebih baik 

lagi. Adapun saran yang ingin disampaikan sebagai berikut :  

1) Pada saat menjelaskan produk deposito Bank Syariah Mandiri tidak 

memberikan brosur kepada nasabah sehingga kurang efektif  dalam 

memberikan penjelasan edukasi produk, customer service hanya 

menjelaskan produk dari monitor sebaiknya  untuk pelayanan yang 

optimal customer service memberikan brosur produk deposito kepada 

nasabah agar nasabah lebih memahami apa yang dijelaskan mengenai 

produk deposito. Sehingga  nasabah akan lebih tertarik untuk 

menginvestasikan dananya di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Ambarukmo Yogyakarta. 

2) Di dalam Perbankan Syariah Indonesia sistem bagi hasil yang 

dibenarkan adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan pada sistem 

revenue sharing. Bank Syariah dapat berperan sebagai pengelola 

maupun sebagai pemilik dana, ketika bank berperan sebagai pengelola 

(mudharib) maka biaya tersebut akan ditanggung oleh bank, begitu 

pula sebaliknya jika bank berperan sebagai pemilik dana (shahibul 

maal) akan membebankan biaya tersebut pada pihak nasabah pengelola 

dana. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 : Contoh Lampiran Surat Keterangan Magang di Bank Syariah 

Mandiri Cabang Ambarukmo Yogyakarta     
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Lampiran 2  : Contoh Lembar Halaman Formulir Aplikasi Pembukaan 

Rekening Tabungan Syariah Mandiri. 
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Lampiran 3  : Contoh Lembar Halaman Formulir Aplikasi Penempatan BSM 

Deposito 
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Lampiran 4 : Contoh Lembar Halaman Formulir Kartu Tanda Tangan  
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Lampiran 5  :  Data Tambahan /Informasi Nasabah Beneficial Owner- Badan 

Hukum  

 

  


